
c

r**

EVALUASI STATUS HARA N, P, DAN K PADA AREAL 

KELAPA SAWIT KEBUN PLASMA PT. ARTA PRIGEL 

DESA MUARA CAWANG KECAMATAN PULAU PINANG 

KABUPATEN LAHAT
? •

Oleh
*

MGS. RENDY MEIFRIANSYAH

I
i

;

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2008

7 :
1

/i
-

/
/

I
JF

/



s
651 .fclo}
Aam

*£i*y

EVALUASI STATUS HARA N, P, DAN K PA»^
KELAPA SAWIT KEBUN PLASMA PT. ARTjkjJS

DESA MUARA CAWANG KECAMATAN PULAttl
Vl»>

KABUPATEN LAHAT \CQ

Oleh

MGS. RENDY MEIFR1ANSYAH

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2008



SUMMARY

MGS. RENDY MEIFRIANSYAH. Evaluation of N, P, and K Nutrient Status at Oil 

Palm Plasma Plantation of PT. Arta Prigel Countryside Muara Cawang District 

of Pulau Pinang Lahat Regency. (Supervised by M. EDI ARMANTO and 

A. MADJTD ROHIM).

This research aims to assess nutrient status of N, P, and K and recommend N, 

P, and K fertilization for oilpalm plasma plantation of PT. Arta Prigel Countryside 

Muara Cawang District of Pulau Pinang Lahat Regency. This research was 

conducted from March 2006 until October 2006.

Field method applied in this research is a semidetail survey. The survey was 

conducted at plasma plantation with area of 4 hectares. The farm consisted of two 

slope level, these is flat slope (0-3%) with area 2 ha and undoflating level (3-8%) 

with area 2 ha. Twelve soils samples were collected ffom each slope class, so that

total samples are 24. These samples were analysed for N, P, K, soil acidity, and soil

texture.

The result of research is average of N nutrient content is 0.204% (low) at_flat 

slope and 0.201% (low) for undolating slope. Bases on CSR/FAO (1983), average 

content of nutrient N at research location is moderately available and classfield as 

level S2 (ranges from 0.10 - 0.20%). Average P content at respective slope level is 

4.391 ppm (very low) and 2.762 ppm (very low). Average of nutrient content P is 

very low (< 10 ppm) and the soils are classfield as not suitable (N). Treasure content 

of nutrient K at respective slope level is 0.39 me/lOOg (low) and 0.34 me/lOOg (low).



The nutrient K in each research location is avaliable and classfield as highty SI

(Rating 0.2 - 0.3 me/1 OOg) for oilpalm.

Average of soil acidity at research location is acidic (pH values 5.61 — 5.88).

Soil texture at research location is mostly clay. Annual rainfall at research location in

the year 2006 is 1757 mm or 146.42 mm per month with number of rainy days 150

or average of 12.5 days per month.

Oilpalm at Countryside Muara Cawang District of Pulau Pinang 'Lahat

Regency needs fertilizer P in the form of TSP or equivalent (SP36) is for fertilizer

recomendation. Recommended dosage of fertilizer P is 145.125 kg/ha/year for flat

slope and 165.475 kg/ha/year for undolating slope. Fertilizer P is applied with

firequency 1 - 4 times in February, May, June, and November.



ringkasan

MGS. RENDY MEIFRIANSYAH. Evaluasi Status Hara N, P, dan K pada Areal 

Plasma Kelapa Sawit PT. Arta Prigel Desa Muara Cawang kecamatan Pulau 

Pinang Kabupaten Lahat. (Dibimbing oleh M. EDI ARMANTO dan A. MADJID 

ROHIM).

Kebun

Penelitian ini bertujuan untuk menilai status hara N, P, dan K dan 

merekomendasikan pemupukan N, P, dan K pada areaal kebun plasma kelapa sawit 

PT. Arta Prigel Desa Muara Cawang Kecamatan Pulau Pinang Kabupaten Lahat. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2006 sampai Oktober 2006.

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei semi detil. 

Survei dilaksanakan pada lahan dengan luas 4 hektar. Lahan terdiri atas dua tipe 

kemiringan lereng, yaitu lereng datar (0-3%) dengan luas 2 ha dan lereng 

bergelombang (3-8%) dengan luas 2 ha. Dua belas sampel tanah diambil dari 

masing-masing kelas kemiringan lereng. Total keseluruhan sampel tanah adalah 24 

buah. Sampel tanah dianalisis kadar N, P, K, pH tanah, dan tekstur tanah.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah rerata dari kadar hara N 

pada masing-masing kemiringan lereng adalah 0,204% (rendah) dan 0,201% 

(rendah). Berdasakan CSR/FAO (1983), rata-rata kandungan N pada lokasi 

penelitian cukup tersedia termasuk dalam kelas kesesuaian lahan S2 (0,10 -0,20%). 

Rerata kandungan P pada masing-masing kemiringan lereng adalah 4,391 ppm 

(sangat rendah) dan 2,762 ppm (sangat rendah). Berdasarkan CSR/FAO (1983), 

rerata dari kandungan P pada lokasi penelitian tidak tersedia karena sangat rendah



(<10 ppm). Rata-rata kandungan K pada masing-masing kemiringan lereng adalah 

0,39 me/!00g (rendah) dan 0,34 me/lOOg (rendah). Berdasarkan CSR/FAO (1983), 

rerata kandungan K pada setiap lokasi penelitian adalah normal dan termasuk dalam

kelas kesesuaian lahan SI (0,2 -0,3 me/lOOg).

Rerata analisis pH tanah pada lokasi penelitian tergolong masam (5,61 -5,88), 

tekstur tanah pada lokasi penelitian dominan liat, dan rerata curah hujan pada lokasi 

penelitian pada tahun 2006 adalah 1757 mm atau 146,42 mm per bulan dengan 

jumlah 150 hari atau 12,5 hari per bulan.

Kelapa sawit pada desa Muara Cawang kecamatan Pulau Pinang kabupaten 

Lahat memerlukan pupuk P. Pupuk TSP digunakan untuk anjuran pupuk yang

diaplikasikan. Hasil dari tiap kelas kemiringan lereng merekomendasikan dosis

pupuk P adalah 145,125 kg/ha/tahun (lereng datar) dan 165,475 kg/ha/tahun (lereng

bergelombang). Pengaplikasian pupuk P dilakukan dengan frekuensi 1 - 4 kali setiap

bulan Februaiy, Mei, Juni, dan Nopember dalam setahun.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit berasal dari benua Afrika yang merupakan negara 

pengekspor utama penghasil minyak sawit dan pernah menguasai 58% pasar dunia 

sejak tahun 1953. Kelapa sawit bukanlah tanaman asli di Indonesia dan baru ditanam

secara komersi 1 pada tahun 1911 (Lubis, 1992).

Pengembangan daerah perkebunan kelapa sawit di Indonesia dimulai sejak 

1969 dan sampai sekarang ini merupakan masa kebangkitan industri kelapa sawit

di Indonesia. Pengembangan ini dititikberatkan pada peremajaan, konservasi,

rehabilitasi, peningkatan mutu, intensifikasi, pemasaran, penciptaan lapangan

pekerjaan, peningkatan kelestarian, pembukaan daerah baru, dan penerapan

sistem Perkebunan Inti Rakyat (PIR). Pengembangan ini dimotori oleh perusahaan

negara PTP dan kemudian mulai diikuti oleh pengusaha swasta sejak tahun 1990

(Lubis, 1992).

Kelapa sawit (Elaeis guineesis Jacq) merupakan salah satu tanaman 

perkebunan di Indonesia yang memiliki masa depan cukup cerah dan dalam kurun 

waktu 20 tahun terakhir ini sebagai komoditi andalan untuk ekspor maupun komoditi 

yang diharapkan dapat meningkatkan pendapat dan harkat petani. Komoditi kelapa 

sawit cocok dikembangkan baik untuk usaha perkebunan besar maupun skala kecil 

untuk petani. Pertumbuhannya kelihatan cukup bersahabat ketimbang tanaman lain 

dan lebih ampuh menghadapi berbagai kendala dan masalah.

I
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Selain memiliki respon yang baik sekali terhadap kondisi lingkungan 

hidup dan perlakuan yang diberikan, kelapa sawit membutuhkan kondisi 

tumbuh yang baik agar berproduksi secara maksimal. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman kelapa sawit adalah kesuburan tanah. Tanaman 

akan mengabsorbsi unsur hara dalam bentuk ion yang terdapat disekitar daerah 

perakaran. Unsur hara ini harus berada dalam bentuk tersedia dan dalam konsentrasi 

optimum bagi pertumbuhan. Selanjutnya unsur hara tersebut harus berada dalam 

suatu keseimbangan.

Jenis tanaman perkebunan yang umum dikembangkan di Kabupaten Lahat 

meliputi tanaman perkebunan rakyat yaitu, kopi, karet, kelapa, kemiri, lada, vanili, 

cengkeh, kayu manis dan pinang. Jenis tanaman perkebunan rakyat yang paling 

menonjol diusahakan salah satunya adalah kelapa sawit. Luas perkebunan kelapa 

sawit 20.081,9 ha dengan produksi 199.823 ton, untuk perkebunan karet terdiri dari 

perkebunan inti rakyat seluas 892 ha dengan produksi 823.309 ton dan perkebunan

plasma 3.516 ha dengan produksi 544.317 ton (Pemda Kab. Lahat, 2004).

Kebun plasma kelapa sawit PT. Arta Prigel terletak di Desa Muara Cawang 

yang merupakan kebun rakyat. Kebun plasma ini dibantu dan dibina oleh perkebunan 

besar dalam pengembangannya. Pertumbuhan atau produksi tanaman kelapa sawit 

pada kebun plasma ini belum optimal yaitu kurang lebih 1.08 ton/ha tiap tahunnya. 

Sejalan dengan pengembangan kebun kelapa sawit di Kabupaten Lahat, maka perlu 

dilakukan evaluasi Status Hara N, P, dan K untuk mengetahui ketersediaan 

hara N, P, dan K tanah.

unsur
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Kajian evaluasi status hara ini diperlukan untuk mewujudkan keberhasilan 

usaha pengembangan perkebunan kelapa sawit. Evaluasi status hara ini merujuk 

kerekomendasi pemupukan agar unsur hara di dalam tanah tersebut cukup untuk

tanaman kelapa sawit.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar unsur hara N, P,

dan K tanah dan merekomendasikan pemupukan N, P, dan K berdasarkan analisis

tanah pada Areal Kelapa.Sawit Kebun Plasma PT. Arta Prigel Desa Muara Cawang

Kecamatan Pulau Pinang Kabupaten Lahat.
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